BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Permasalahan toko adalah ketidak-tersediaan stok lampu saat ada permintaan
konsumen yang dikarenakan tidak ada kebijakan yang jelas pada pemesanan lampu
ke pemasok. Toko ingin kebijakan pemesanan kembali yang baru untuk sistem
persediaannya yang mampu memenuhi permintaan konsumen setiap harinya. Toko
ingin memenuhi permintaan konsumen setiap hari agar mendapatkan keuntungan
yang lebih tinggi untuk masa mendatang. Metode simulasi digunakan agar pihak
toko tidak perlu mencoba banyak kemungkinan solusi pada kondisi asli. Pada kasus
ini, simulasi menyajikan dua skenario untuk kebijakan pemesanan kembali.
Berdasarkan hasil simulasi dan penelitian yang dilakukan penulis di toko tersebut
dan dari kedua skenario tersebut skenario yang menjadi solusi adalah skenario titik
pemesanan kembali yang merupakan angka yang dibandingkan dengan stok
persediaan harian. Dengan skenario ini, permintaan konsumen terpenuhi setiap
harinya dan tidak ada kehabisan stok lagi. Karena semakin banyak permintaan
konsumen yang terpenuhi maka semakin banyak untung yang didapatkan toko.
Salah satu contoh yaitu jenis lampu LED Phillips 3,5W akan dipesan kembali kita
stok hariannya kurang dari sama dengan 25 dengan jumlah yang dipesan adalah

10. Untuk jenis lampu LED lainnya berbeda beda.

6.2. Saran

Saran penulis adalah pihak toko perlu melakukan pengecekan setiap jenis lampu
LED setiap harinya. Setiap jenis lampu LED akan memiliki stok harian yang berbeda.
Toko perlu membandingkan stok harian tersebut dangan titik pemesanan
kembali/ROP (lihat table 5.1.). penulis menyarankan agar pihak toko melakukan
pemesanan kembali setiap jenis lampu ke pemasok secara rutin ketika stok harian
dibawah titik pemesanan tersebut. Dan jumlah tertentu yang dipesan ke pemasok
secara tetap yaitu 20 lampu untuk lampu LED phillips 3,5W dan 10 lampu untuk jenis

lainnya.
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